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ABSTRAK

Bangunan bertingkat rendah di Indonesia pada umumnya dibangun tanpa bantuan seorang ahli
bangunan dan struktur (nonengineering building), yang mengakibatkan sering terjadi
pelaksaanan dan perubahan posisi dinding bangunan yang hanya mengikuti keahlian pekerja
saja. Keadaan ini menyebabkan bangunan tersebut tidak dapat dipastikan kinerjanya dalam
menahan beban gempa, terbukti sebagian besar kerusakan terbanyak akibat gempa bumi terjadi
pada rumah sederhana tingkat 1 dan tingkat 2. Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh
posisi dinding bata terhadap gaya-gaya dalam, deformasi dan kebutuhan tulangan pada struktur
bangunan rumah dua lantai. Posisi beban dinding bata yang ditinjau adalah dinding rata tepi
luar, tengah balok dan dinding rata tepi dalam, dengan variasi ketinggian lantai bangunan
menjadi dua model dengan dimensi yang sama. Analisis model menggunakan software
STAAD.Pro. Hasil analisis struktur yang diperoleh meliputi gaya-gaya dalam yang bekerja
berupa momen, gaya geser dan gaya torsi pada kedua model gaya-gaya dalam, beban dinding
yang berada diposisi rata tepi luar memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan posisi
dinding rata tengah dan dinding rata tepi dalam. Untuk hasil deformasi dan kebutuhan tulangan
pada setiap lantai dari kedua model terbesar juga terjadi pada dinding rata tepi luar, yang
dipengaruhi oleh gaya dalam pada elemen balok dimana semakin besar gaya yang bekerja pada
elemen maka semakin besar pengaruh pada kebutuhan tulangan.
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